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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain yang 

digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama 

dengan pretest-posttestcontrol group design, hanya pada desain ini kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2013, 

hlm 107). 

Tabel 3.1. 

Nonequivalent Control Group Design 

𝑂1 X 𝑂3 

𝑂2  𝑂4 

(Sugiyono, 2013) 

Keterangan: 

𝑂1 : Pretest pada kelompok eksperimen 

𝑂2 : Posttest pada kelompok eksperimen 

𝑂3 : Pretest pada kelompok kontrol 

𝑂4 : Posttest pada kelompok kontrol 

X : Pelakuan pada kelompok eksperiman berupa pembelajaran dengan 

strategiProblem Posing Learning 

Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu sebagai kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Kedua kelompok sama-sama melakukan prates dan 

pascates. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan seperti terlihat dalam desain 

diatas, sementara kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan, hanya menggunakan 

metode terlangsung yang digunakan dalam pembelajaran sehari-hari. Dari hasil 

prates dan pascates tadi akan terlihat perbandingan sejauh mana perubahan antara 

kelas kontrol dengan kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.  

Pada penelitian ini kelompok eksperimen memakaistrategiProblem Posing 

Learning dengan menggunakan media video dan kelompok kontrol memakai 

metode terlangsung untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi di 

kelas. Hasil dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil pemberiantes awal dan tes 

akhir pada masing-masing kelompok. 
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2. Partisipan 

Penelitian ini melibatkan partisipan, antara lain. 

a. Tim Penilai 

Tim penilai adalah tim yang akan menilai hasil siswa selama penelitian 

berlangsung. Penilai pertama, yaitu peneliti sendiri dan penilai kedua yaitu, Agil 

Ratna Safira, mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas Pendidikan 

Indonesia.  Tim ini menilai kemampuan menulis dari hasil strategiProblem Posing 

Learning dengan media video. Pemilihan tim penilai berdasarkan kesesuaian 

bidang yang diampu dan secara objektif. 

b. Siswa Kelas X 

Penelitian ini berfokus pada siswa kelas X. Subjek penelitian ini berpusat pada 

Siswa kelas X yang mempelajari bahasa Indonesia. Jumlah kelas yang akan diteliti 

adalah satu kelas dengan strategi Problem Posing Learning dan satu kelas 

menggunakan metode terlangsung sebagai pembandingnya. 

3. Populasi 

Populasi menurut Arikunto adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 

2010, hlm 173). Sedangkan menurut Kountur, populasi merupakan suatu kumpulan 

menyeluruh dari suatu subjek yang merupakan perhatian peneliti (Kountur, 2009, 

hlm 3). Berdasarkan pengertian populasi menurut kedua ahli tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data penelitian populasinya adalah seluruh 

siswa SMAN 12 Bandung. 

4. Sampel 

Sampel menurut Kountur adalah bagian dari populasi (Kountur, 2009, hal 168). 

Penelitian tidak bisa diadakan kepada seluruh anggota populasi, maka yang bisa 

dilakukan dengan cara mengambil representative dari suatu populasi kemudian di 

teliti. Dalam teknik pengambilan sampel ini peneliti menggunakan teknik sampling 

purposive. (Sugiyono, 2011, hlm 84) menjelaskan bahwa “Sampling Purposive 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Dari pengertian di 

atas agar memudahkan penelitian, peneliti menetapkan karakteristik yang 

digunakan dalam penelitian ini. Sampel yang akan digunakan penelitti memiliki 
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ketentuan, siswa kelas X yang mempelajari bahasa Indonesia. Didapat jumlah 

sampel untuk penelitian ini siswa kelas XMIPA 2 dan X MIPA 3. 

5. Instrumen Penelitian 

Menurut Kountur, merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

(Kountur, 2009, hlm 159). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan peneliti 

adalah instrument tes dan observasi. Instrumen tes untuk mendapatkan data hasil 

prates dan pascates dari penelitian terkait dari prestasi belajar siswa dan instrument 

observasi, yaitu pengamatan langsung kepada siswa selama pembelajaran untuk 

mengetahui aktivitas dalam kegiatan pembelajaran. 

a. Instrumen Perlakuan 

Instrumen perlakuan merupakan alat yang digunakan dalam mengadakan 

perlakuan penggunaan metode pembelajaran dalam penelitian ini. Instrumen ini 

berupa ancangan strategi Problem Posingdengan menggunakan media video dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi. 

 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : SMAN 12 Bandung 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas   : X 

Semester/Pertemuan Ke- : 2/ 1 

Materi Pokok  : Teks Eksposisi 

Alokasi Waktu  : 4 x 35 Menit (3 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI-1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2:  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI-3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
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KI-4:  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Tabel 3.2 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

No Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian 

3.4 Menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks eksposisi 

3.6.1. Mengungkapkan struktur teks 

eksposisi. 

3.6.2. Membandingkan kebahasaan dua 

teks eksposisi. 

4.4 Mengonstruksi teks eksposisi 

dengan memerhatikan isi 

(permasalahan , argument, 

pengetahuan, dan 

rekomendasi), struktur dan 

kebahasaan. 

4.4.1 Menentukan gagasan pokok dan 

gagasan penjelas dalam teks 

eksposisi. 

4.4.2 Menyusun ulan gagasan ke dalam 

teks eksposisi. 

C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Teks Eksposisi 

Teks eksposisi adalah tulisan yang  memaparkan sejumlah pengetahuan atau 

informasi bertujuan memaparkan, menjelaskan, menyampaikan informasi, 

mengajarkan, dan menerangkan sesuatu tanpa disertai ajakan atau desakan agar 

pembaca menerima atau mengikutinya.  

2. Struktur Teks Eksposisi 

Menurut Kosasih tahun 2017, Teks eksposisi dibentuk oleh tiga bagian, yakni 

sebagai berikut.  

a. Tesis, bagian yang memperkenalkan persoalan, isu, atau pendapat umum yang 

merangkum keseluruhan isi tulisan. Pendapat tersebut biasanya sudah menjadi 

kebenaran umum yang tidak terbantahkan lagi.  
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b. Rangkaian argumen, yang berisi sejumlah pendapat dan fakta-fakta yang 

mendukung tesis.  

c. Kesimpulan, yang berisi penegasan kembali tesis yang diungkapkan pada 

bagian awal.  

3. Kaidah Kebahasaan dalam Teks Eksposisi 

Menurut Kosasih tahun 2017, Kaidah kebahasaan dari teks eksposisi adalah 

sebagai berikut. 

a. Banyak kebahasaan pernyataan-pernyataan persuasif. 

b. Banyak menggunakan pernyataan yang menyatakan fakta untuk mendukung 

atau membuktikan kebenaran argumentasi peneliti/penuturnya.  

c. Banyak menggunakan pernyataan atau ungkapan yang bersifat menilai atau 

mengomentari. 

d. Banyak menggunakan istilah teknis berkaitan dengan topik yang dibahasnya. 

e. Banyak menggunakan konjungsi yang berkaitan dengan sifat dari isi teks itu 

sendiri. 

f. Banyak menggunakan kata kerja mental. 

D. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Problem Posing 

2. Strategi  : Problem Posing 

3. Metode  : Diskusi   

E. Media dan Bahan Pembelajaran 

1. Media 

a. Power point Teks Eksposisi 

2. Alat 

a. LCD Proyektor 

3. Bahan 

a. Video Animasi dengan judul “Are You Lost in The World Like Me?”oleh 

Steve Cutts. 

Dalam media video ini fungsinya untuk menjadi media penyampai isu yang 

membantu penerapan strategi yang dapat dikritisi oleh siswa, sehingga 

muncul persoalan dan pendapat yang dapat dikemukakan di teks eksposisi. 
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F. Sumber Belajar 

Suherli, dkk. 2016. Bahasa Indonesia Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Kurikulum 

2013 Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Kosasih, E. (2014). Jenis- jenis Teks (Analisis Fungsi, Struktur, dan Kaidah serta 

Langkah Penelitiannya). Bandung: Yrama Widya. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan ke-1 

Tabel 3.3 

Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Proses Pembelajaran Alokasi Waktu 

Pembuka 

1. Guru menyiapkan seperangkat 

media pembelajaran sebelum 

diadakannya kelas daring. 

2. Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung. 

5. Guru menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pengalaman belajar  

sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

10 menit 

Inti 

6. Guru memberikan seperangkat 

prates. 

7. Siswa mengerjakan prates secara 

individual dan setelah selesai 

dikumpulkan kepada guru. 

8. Guru memberikan angket tanggapan 

siswa. 

160 menit 
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9. Siswa mengisi angket tanggapan 

siswa. 

10. Guru menyajikan media video 

pembelajaran mengenai struktur dan 

kaidah kebahasaan teks eksposisi. 

11. Siswa menyimak media video 

pembelajaran mengenai struktur dan 

kaidah kebahasaan teks eksposisi. 

Penutup 

12. Guru dan peserta didik bersama-

sama menyimpulkan manfaat materi 

yang diperoleh. 

13. Guru memberikan umpan balik 

mengenai pembelajaran yang 

diperoleh. 

14. Guru merefleksi pembelajaran yang 

diperoleh. 

15. Guru memberikan penghargaan 

kepada peserta didik yang mendapat 

skor tinggi dan memberi motivasi 

untuk peserta didik yang lain. 

16. Guru memberi salam penutup. 

10 Menit 

2. Pertemuan ke-2 

Kegiatan Proses Pembelajaran Alokasi Waktu 

Pembuka 

1. Guru menyiapkan seperangkat 

media pembelajaran sebelum 

diadakannya kelas daring. 

2. Guru melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai pembelajaran. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik. 

10 menit 
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4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung. 

5. Guru menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pengalaman belajar  

sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

Inti 

6. Siswa diminta menjawab refleksi 

awal pada form yang telah guru 

berikan. 

7. Siswa menyimak tayangan Video 

Animasi dengan judul “Are You 

Lost in The World Like Me?”oleh 

Steve Cutts. 

8. Masing-masing siswa membentuk 

pertanyaan berdasarkan hasil 

pengamatan video dalam lembar 

Problem Posing I. 

9. Pertanyaan dikumpulkan kepada 

guru kemudian dilimpahkan untuk 

dijawab kepada siswa lain sampai 

tiga kali pergantian. 

10. Setiap jawaban ditulis pada lembar 

Problem Posing II atau lembar 

jawaban. 

11. Setiap siswa membuat teks 

eksposisi dari tayangan Video 

Animasi dengan judul “Are You 

Lost in The World Like Me?”oleh 

Steve Cutts melalui hasil diskusi. 

160 menit 
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12. Siswa mengumpulkan teks 

eksposisi yang telah dibuat kepada 

guru. 

Penutup 

13. Guru dan peserta didik bersama-

sama menyimpulkan manfaat 

materi yang diperoleh. 

14. Guru memberikan umpan balik 

mengenai pembelajaran yang 

diperoleh. 

15. Guru merefleksi pembelajaran yang 

diperoleh. 

16. Guru memberikan penghargaan 

kepada peserta didik yang mendapat 

skor tinggi dan memberi motivasi 

untuk peserta didik yang lain. 

17. Guru memberi salam penutup. 

10 Menit 

3. Pertemuan ke-3 

Kegiatan Proses Pembelajaran Alokasi Waktu 

Pembuka 1. Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik, menyiapkan fisik dan psikis 

peserta didik  dalam mengawali 

pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung. 

4. Guru menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pengalaman belajar  

sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

10 menit 
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Inti 5. Guru memberikan seperangkat 

pascates. 

6. Siswa mengerjakan pascates secara 

individual dan setelah selesai 

dikumpulkan kepada guru. 

7. Guru memberikan angket tanggapan 

siswa. 

8. Siswa mengisi angket tanggapan 

siswa. 

160 menit 

Penutup 9. Guru dan peserta didik bersama-

sama menyimpulkan manfaat materi 

yang diperoleh. 

10. Guru memberikan umpan balik 

mengenai pembelajaran yang 

diperoleh 

11. Guru merefleksi pembelajaran yang 

diperoleh. 

12. Guru memberikan penghargaan 

kepada peserta didik yang mendapat 

skor tinggi dan memberi motivasi 

untuk peserta didik yang lain. 

13. Guru memberi salam penutup. 

10 Menit 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa soal latihan dan 

angket tanggapan siswa. 

a. Soal latihan 

Soal latihan berupa tes kemampuan menulis teks eksposisi. Format tes tersebut 

sebagai berikut. 

1) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Prates 

Buatlah Teks Eksposisi Berdasarkan Ketentuan-Ketentuan Berikut Ini. 

a. Menentukan sendiri gagasan lain yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

kehidupan dilingkungan sekitarmu. 



33 

 

Nabilah Auliya Hasna, 2020 

PENERAPAN STRATEGI PROBLEM-POSING LEARNING DENGAN MEDIA VIDEO DALAM 
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EKSPOSISI 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

b. Kembangkan teks eksposisimu berdasarkan gagasan pokok dan argumen 

sebagai gagasan penjelasnya. 

c. Kembangkan teks eksposisimu sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan 

teks eksposisi. 

2) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Pascates 

Buatlah Teks Eksposisi Berdasarkan Ketentuan-Ketentuan Berikut Ini. 

a. Menentukan sendiri gagasan lain yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

kehidupan dilingkungan sekitarmu. 

b. Kembangkan teks eksposisimu berdasarkan gagasan pokok dan argumen 

sebagai gagasan penjelasnya. 

c. Kembangkan teks eksposisimu sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan 

teks eksposisi. 

Berikut rubrik penilaian dan kriteria penilaian pembelajaran memproduksi atau 

menulis teks eksposisi dengan strategi pembelajaran memberi dan menerima yang 

digunakan oleh peneliti yang diambil dari Buku Guru Bahasa Indonesia Wahana 

Pengetahuan (2014: 76) yang dimodifikasi adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.4 

Rubrik Penilaian Tugas Menulis Teks Eksposisi 

No Nama 

Aspek Penelitian 

Skor 
Isi 

Struktur 

Teks 
Kosakata Kalimat  Mekanik 

1.        

2.        

        

 

 

Tabel 3.5 

Kriteria Penilaian Siswa dalam Menulis Teks Eksposisi 

Penilaian Teks Eksposisi 

Nama :  

Judul : 
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Tanggal : 

ISI 

1. Menguasai topik tulisan. 

2. Kemenarikan judul 

3. Pengembagan teks 

eksposisi lengkap 

4. Mengungkapkan 

pendapat yang relevan. 

5. Mengungkapkan pokok 

permasalahan. 

6. Relevan dengan judul. 

7. Keaktualan dan 

kebermanfaat isi. 

8. Keterkaitan isi teks 

antarparagraf. 

Skor Kriteria 

27-30 
Teks memuat 7-8 unsur yang ada 

dalam aspek isi secara lengkap. 

22-26 
Teks memuat 5-6 unsur yang ada 

dalam aspek isi secara lengkap. 

17-21 
Teks memuat 3-4 unsur yang ada 

dalam aspek isi secara lengkap. 

13-16 

Teks memuat 1-2 unsur yang ada 

dalam aspek isi secara lengkap. 

Pernyataan pendapat (tesis), argumentasi, penegasan ulang pendapat 

ORGANISASI 

1. Ekspresif. 

2. Gagasan diungkapkan 

dengan jelas. 

3. Tertara dengan baik. 

4. Urutan Logis 

5. Kohesif 

6. Lengkap 

7. Gagasan terkait 

18-20 

Teks memuat 6-7 unsur yang ada 

dalam aspek organisasi secara 

lengkap. 

14-17 

Teks memuat 4-5 unsur yang ada 

dalam aspek organisasi secara 

lengkap. 

10-13 

Teks memuat 2-3 unsur yang ada 

dalam aspek organisasi secara 

lengkap. 

7-9 

Teks memuat 0-1 unsur yang ada 

dalam aspek organisasi secara 

lengkap. 

KOSA KATA 

1. Penggunaan kata baku 
18-20 

Teks memuat 6-7 unsur yang ada 

dalam aspek kosa kata secara lengkap. 
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2. Pilihan kata efektik. 

3. Pilihan ungkapan efektif. 

4. Menguasai pembentukan 

kata. 

5. Makna kata jelas. 

6. Penguasaan kata luas. 

7. Bentuk kata baik dan 

benar 

14-17 
Teks memuat 4-5 unsur yang ada 

dalam aspek kosa kata secara lengkap. 

10-13 
Teks memuat 2-3 unsur yang ada 

dalam aspek kosa kata secara lengkap. 

7-9 

Teks memuat 0-1 unsur yang ada 

dalam aspek kosa kata secara lengkap. 

 

PENGGUNAAN 

BAHASA 

1. Efektif. 

2. Penggunaan fungsi kata 

dalam kalimat. 

3. Penggunaan pronomina. 

4. Penggunaan Preposisi. 

5. Penggunaan imbuhan  

kata yang tepat. 

6. Penggunaan istilah teknis 

yang tepat denga nisi dan 

tema teks. 

7. Makna jelas. 

18-20 

Teks memuat 6-7 unsur yang ada 

dalam aspek penggunaan bahasa  

secara lengkap. 

14-17 

Teks memuat 4-5 unsur yang ada 

dalam aspek penggunaan bahasa  

secara lengkap. 

10-13 

Teks memuat 2-3 unsur yang ada 

dalam aspek penggunaan bahasa  

secara lengkap. 

7-9 

Teks memuat 0-1 unsur yang ada 

dalam aspek penggunaan bahasa  

secara lengkap. 

MEKANIK 

Dalam teks memuat aturan 

penulisan, seperti: 

1. Penggunaan  huruf 

kapital dengan baik dan 

benar. 

2. Penggunaan tanda baca 

dengan baik dan benar. 

3. Penataan paragraf. 

10 

Teks memuat 4 unsur yang ada dalam 

aspek penggunaan bahasa  secara 

lengkap. 

6 

Teks memuat 3 unsur yang ada dalam 

aspek penggunaan bahasa  secara 

lengkap. 

4 

Teks memuat 2 unsur yang ada dalam 

aspek penggunaan bahasa  secara 

lengkap. 
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4. Ketepatan Ejaan. 

 5 

Teks memuat 1 unsur yang ada dalam 

aspek penggunaan bahasa  secara 

lengkap. 

Keterangan : 

Untuk mendapatkan skor penilaian dari keseluruhan kriteria, gambaran rumus 

penghitungannya adalah sebagai berikut. 

Nilai = 
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
 x 100 

b. Angket Tanggapan Siswa 

Instrumen angket pada penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana 

aktivitas siswa dan guru di dalam kegiatan pembelajaran. Adapun format angket 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Angket diberikan   kepada   siswa   untuk   mengambil   data   tentang  penilaian 

siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Angket  diberikan  kepada  

seluruh  siswa  untuk  diisi  secara individu. Pilihlah salah satu pada pilihan yang  

telah  disediakan.  Alternatif jawaban tiap item ada empat pilihan, 36ltern  empat  

36lternative  skala  penilaian sebagai berikut: 4=Selalu, 3=Sering, 2=Jarang, 

1=Tidak Pernah. 

Tabel 3.6 

Angket tanggapan siswa 

No Pertanyaan Penilaian 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 4   3   2   1 

2. 
Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan 

tugas. 
4   3   2   1 

3. 

Guru menjelaskan materi pelajaran tentang 

struktur, kaidah kebahasaan teks eksposisi, 

dan mengkontruksi teks eksposisi. 

4   3   2   1 

4. 
Guru menyajikan video pembelajaran yang 

dapat dikritisi oleh siswa. 
4   3   2   1 

5. 
Guru memberikan batas waktu pengumpulan 

tugas. 
4   3   2   1 
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6. Tekun menghadapi tugas 4   3   2   1 

7. 
Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar 
4   3   2   1 

8. 
Turut serta dalam melaksanakan tugas 

belajarnya. 
4   3   2   1 

9. Pemecahan masalah 4   3   2   1 

10. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 4   3   2   1 

11. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 4   3   2   1 

12.  Adanya lingkungan belajar yang kondusif 4   3   2   1 

13. 
Menunjukan minat terhadap bermacam-

macam masalah 
4   3   2   1 
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6. Prosedur Penelitian 

 

Merancang pembelajaran 

dengan Strategi Problem 

Posing learning 

Masukan dari 

pebimbing ahli 

Pertimbangan 

instrumen 

Kajian Pustaka 

Penyusunan instrumen 

Penentuan Subjek Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian 

Proses Pembelajaran 

Menilai Kemampuan 

Menulis Teks Eksposisi 

Menilai Kemampuan 

Performansi 

Instrumen Penelitian 

Data Penelitian 

Analisis Data 

Laporan 
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7. Analisis Data 

Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Menganalisis hasil post test dan pre test siswa. 

2. Menentukan skor post test dan pre test, kemudian menentukan nilai dengan 

rumus 

Nilai = 
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
 x 100 

3. Mendeskripsikan post test dan pre test siswa berdasarkan kategori nilai. 

4. Melakukan uji reliabilitas Alpha Cronbach’s dengan SPSS versi 22 

dilakukan untuk mengetahui tingkat penilaian yang satu dengan yang 

lainnya.  

Gambar 3.1 

Distribusi Nilai r tabel Signifikansi 5% dan 1% 

 

Dalam bukunya Joko Widiyanto (2010: 43) menjelakan bahwa dasar 

pengambilan keputusa daam uji reliabilitas adalah sebagai berikut(Widiyanto, 

2010). 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel maka kuesioner dinyatakan reliabel. 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak 

reliabel. 

5. Untuk menguji tingkat validitas data penelitian dalam hal ini berupa data yang 

bersumber dari hasil tes dapat menggunakan uji validitas pearson product 
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momentdengan SPSS versi 22. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai r 

hitung dengan r tabel pada signifikansi 5%.  

Gambar 3.2 

Tabel r Product Moment 

 

6. Melakukan uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data prates kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Perhitungan menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk dengan SPSS 

versi 22. Menurut Singgih Santoso Tahun 2014 hal. 191, data dikatakan 

berdistribusi normal dalam uji Shapiro Wilk jika nilai Sig. > 0,05 (Santoso, 

2014, hlm 191). 

7. Melakukan uji homogenitas dengan SPSS versi 22 dilakukan untuk mengetahui 

variansi dari masing-masing kelas yang berdistribusi normal apakah jika kedua 

kelas tersebut dipadukan mempunyai varian yang sama (homogen) atau tidak. 

Menurut Joko Widiyanto Tahun 2010 hal. 51, dasar atau pedoman pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut (Widiyanto, 2010, hlm 

51). 

a. Jika nilai signifikansi atau Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari 

dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama atau tidak 

homogen. 

b. Jika nilai signifikansi atau Sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari 

dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama atau homogen. 

8. Melakukan uji hipotesis untuk menguji perbandingan antara prates dan pascates 

di kelas eksperimen maupun kelas kontrol menggunakan uji paired sample t test 
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dan menguji perbandingan antara pascates kelas eksperimen dengan pascates 

kelas kontrol menggunakan uji independent sample t test di SPSS versi 22. 

Pengujian hipotesis paired sample t test: 

Ho : Tidak ada perbedaan signifikan antara rata-rata prates dan pascates 

Ha : Adanya perbedaan signifikan antara rata-rata prates dan pascates. 

Menurut Singgih Santoso tahun 2014 hal. 265, pengambilan keputusan 

dalam uji paired sample t test berdasarkan nilai signifikansi adalah sebagai 

berikut(Santoso, 2014). 

a. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Pengujian hipotesis independent sample t test: 

Ho : Penggunaan strategi Problem Posing Learning tidak meningkatkan 

kemampuan menulis teks eksposisi di kelas X SMA Negeri 12 Bandung. 

Ha : Penggunaan strategi Problem Posing Learning meningkatkan kemampuan 

menulis teks eksposisi di kelas X SMA Negeri 12 Bandung. 

Gambar 3.3 

Distribusi Nilai t Tabel 

 

Adapun, pengambilan keputusan uji independent sample t testini dapat 

berpedoman pada dasar keputusan berikut ini. 

a. Jika nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 


